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Abstract:

This research aims to determine the effect of Leverage, Firm Size, and Free Cash Flow on Earnings Management.
The data collection method used is the Study Documentation method. The affordable collection in this study was
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019 with 190 companies. Data
collection by collecting data on the annual financial report on Indonesia Stock Exchange (IDX) web. The sample
used was as many as 128 companies using random sampling techniques. The data analysis techniques used are
multiple linear regression analysis, descriptive statistics analysis, pre-requirement, classic assumption, and
hypothesis testing. Multiple linear regression analysis indicates that variables have a relation. Descriptive
statistics analysis indicates an overview of each variable. Pre-requirement test analysis indicates data is
distributed normally. Classic assumption test indicates data acceptable. Moreover, the hypothesis test result
concludes that all hypotheses are acceptable. Based on the analysis, it is shown that leverage harms earnings
management. Firm size has a positive effect on earnings management. Moreover, free cash flow harms earnings
management. Then the coefficient determination in this study was 12,4% which showed the ability of leverage,
firm size and free cash flow influencing earnings management while the rest were influenced by other factors not
examined.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Free Cash Flow terhadap
Manajemen Laba. Metode pengambilan data yang digunakan adalah metode studi dokumentasi. Populasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2019 dengan jumlah 190 perusahaan. Data diperoleh dengan mengumpulkan data laporan keuangan tahunan
perusahaan di web Indonesia Stcok Exchange (IDX) Sampel yang digunakan sebanyak 128 perusahaan dengan
menggunakan teknik random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda, analisis statistika deskriptif, uji prasyarat analisis, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Analisis regresi
linear berganda menunjukkan antar variabel memiliki hubungan. Analisis statistika deskriptif menunjukkan
gambaran setiap variabel.Uji prasyarat analisis menunjukkan data berdistribusi normal. Uji asumsi klasik
menunjukkan bahwa data dapat diterima. Dan hasil uji hipotesis menunjukkan semua hasil hipotesis diterima.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Dan free cash flow berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Lalu Koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 12,4 % yang menunjukkan kemampuan leverage, ukuran
perusahaan, dan free cash flow dalam mempengaruhi manajmeen laba sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Free Cash Flow, Leverage, Manajemen Laba, Perusahaan Manufaktur, Ukuran Perusahaan
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PENDAHULUAN

Untuk mencapai laba yang maksimal, maka perusahaan akan menyerahkan tugas itu kepada
pihak manajemen untuk bisa mencapainya. Dan untuk mencapai hal itu, maka manajer akan manajemen
laba seperti yang dimaksud Hapsoro & Annisa (2017) yang menyebutkan bahwa manajemen laba
merupakan usaha manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan di suatu perusahaan yang
tujuannya untuk keuntungan diri sendiri. Hapsoro & Annisa (2017) yang menyebutkan bahwa
manajemen laba merupakan usaha manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan di suatu
perusahaan yang tujuannya untuk keuntungan diri sendiri.

Masalah manajemen laba ini sudah menyebar terjadi beberapa kali diantaranya yaitu kasus dari
jurnal R. H. D. K. Putra dkk (2018) bahwa kasus manajemen laba pernah terjadi di PT Indofarma yang
menaikkan laba bersih perusahaan tersebut sehingga mencapai Rp 28,78 Miliyar dan akhirnya
berdampak kepada overstated (berlebihan) besarnya dana HPP di perusahaan tersebut. Lalu ada kasus
Xerox Corporation yang melakukan kasus manipulasi pembukuan untuk memalsukan pemasukan atau
pendapatan perusahaan tersebut sampai mencapai enam miliar USD dan perusahaan Worldcom yang
melakukan manipulasi pembukuan senilai empat Miliar USD (Yudistira dkk 2019).

Oleh karena itu penelitian ini diperlukan untuk memberitahukan kepada masyarakat khususnya
investor agar masyarakat tau mengenai perusahaan yang kemungkinan besar melakukan manajemen
laba dan apa saja yang dapat mempengaruhi keputusan melakukan manajemen laba oleh perusahaan
khususnya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI, yang berdasarkan dua kasus
sebelumnya membuktikan bahwa perusahaan manufaktur mempunyai kemungkinan untuk melakukan
manajemen laba.

Dalam penelitian ini kita meneliti variabel-variabel yang berpengaruh kepada manajemen laba,
salah satunya adalah leverage menurut R. Rahmawati dkk (2020) leverage adalah salah satu cara untuk
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham dengan cara menggunakan aset dan sumber dana
perusahaan. Dan menurut Putri & Putra (2017) leverage adalah suatu perbandingan antara hutang
dengan modal di suatu perusahaan. Atas dasar tersebut berarti penulis mengambil kesimpulan jika
leverage tinggi maka perusahaan berpotensi besar melakukan praktik manajemen laba.

Yang selanjutnya adalah ukuran perusahaan, menurut Badruddien dkk (2017) ukuran
perusahaan adalah suatu pengelompokan yang penggolongannya dilihat dari seberapa besar atau
kecilnya perusahaan dan hal itu dilihat dari aktiva, log size, dan nilai pasar saham. Lalu berdasarkan
perkataan Ginting (2017) ukuran merupakan rata-rata perhitungan total penjualan bersih perusahaan.
Jadi, bisa disimpulkan bahwa ukuran perusahaan adalah seberapa besar aset atau kepemilikan dari suatu
perusahaan sehingga ukuran perusahaan ada kemungkinan berpengaruh kepada manajemen laba.

Yang terakhir adalah free cash flow, menurut A. D. Putra & Yusra (2019) free cash flow adalah
surplus arus kas di salah satu perusahaan dari pendanaan proyek investasi dengan NPV positif. Lalu

menurut Anita dkk (2021) yaitu free cash flow merupakan total kas dibayarkan perusahaan kepada
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eksternal khususnya investor setelah dikurangi pembayaran investasi. Yang berarti jika perusahaan
tersebut mempunyai free cash flow kecil maka arus kas operasinya juga kecil dan jika arus kas
operasinya kecil maka berpengaruh dengan manajemen laba suatu perusahaan.

Variabel-variabel ini sudah dibahas sebelumnya yang dilakukan oleh (Dewi & Wirawati, 2019)
dan (Ayu Yuni Astuti, Elva Nuraina, 2017) leverage dengan debt to equity ratio (DER) terdapat
pengaruh signifikan terhadap manajemen laba, dan menurut (Faranita & Darsono, 2017) leverage
terdapat pengaruh tidak signifikan terhadap manajemen laba. Lalu untuk ukuran perusahaan menurut
(Purnama, 2017), dan (Medyawati & Dayanti, 2016) mempunyai pengaruh signifikan kepada
manajemen laba dan menurut (Y. P. Agustia & Suryani, 2018) ukuran perusahaan mempunyai pengaruh
tidak signifikan kepada manajemen laba.

Lalu variabel terakhir yaitu free cash flow sesuai dengan penelitian (Irawan & Apriwenni,
2021) dan (Satiman, 2019) menjelaskan variabel free cash flow mempunyai pengaruh yang signifikan
kepada manajemen laba berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tualeka et al.,
2020) yang menjelaskan dalam jurnalnya bahwa free cash flow tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Kebaruan dari penelitian ini adalah menggunakan random sampling dan sampel pada

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur pada tahun 2019.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Laba

Menurut (Hery, 2015, p. 51) di mana menurutnya manajemen laba dapat merupakan suatu
cara di mana kebebasan manajer dalam menyusun laporan keuangan dapat digunakan dan dimanfaatkan
oleh pihak manajer untuk memenuhi targetan laba. Selanjutnya menurut M. Rahmawati dkk (2017)
Manajemen laba adalah kondisi perusahaan di mana manajer melakukan perubahan dalam membuat
manajemen laba supaya pendapatan perusahaan tersebut berubah seperti yang manajemen inginkan.
Lalu ada menurut (Hapsoro & Annisa, 2017) yang menyebutkan bahwa manajemen laba adalah salah
satu usaha manajemen dalam memanipulasi laporan keuangan perusahaan yang di mana tujuannya
untuk keuntungan diri sendiri.

Manajemen laba dapat dihitung menggunakan dengan beberapa indikator yang dimana menurut
dihitung dengan menggunakan indikator berikut ini, yaitu menurut Stubben (2010), manajemen laba
bisa dihitung dengan beberapa indikator yaitu pendapatan, piutang usaha, dan total akrual. Selanjutnya
menurut D. Agustia (2013), suatu manajemen laba bisa dihitung dengan menggunakan model
modifikasi Jones yaitu mengutamakan dari total akrual suatu perusahaan. Indikator adalah pendapatan,
piutang, total aset perusahaan. Dan terakhir dari Dechow (1995), Manajemen laba bisa dihitung
memakai rumus yang dibuat oleh model modifikasi Jones, yaitu dengan menghitung total akrual,

menghitung nilai akrual yang diestimasi oleh persamaan regresi, dan menghitung discretionary accrual.
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Leverage

Leverage menurut (Zulhawati & Ifah Rofiqoh, 2014, p. 131) adalah suatu bagian dari biaya
tetap yang dapat menggambarkan risiko dari suatu perusahaan. Lalu menurut (Agus Arjianto, 2010, p.
171) menjelaskan bahwa leverage adalah suatu cara perusahaan untuk meningkatkan keuntungan
investasi properti dengan utang yang didapat dari luar perusahaan. Maka bisa disimpulkan leverage
adalah penggunaan dana pinjaman yang dipakai teruntuk keuntungan perusahaan yang mana itu
menggambarkan seberapa besar risiko dari perusahaan tersebut.

Leverage menurut (Ambarwati, 2014, p. 3-12)dibagi menjadi dua jenis, yaitu leverage
operasional dan leverage keuangan. Kedua jenis leverage ini ditentukan berdasarkan objek leverage
tersebut, di mana leverage operasional adalah biaya operasional tetap yang berkaitan dengan produksi
barang atau jasa sedangkan leverage keuangan adalah keberadaan biaya pendanaan tetap khususnya
bunga atas utang. Jika digabungkan itu berarti secara umum leverage berkaitan atau dipengaruhi oleh
barang atau aset dan utang.

Leverage dibagi menjadi dua juga dikemukakan oleh (Syamsudin, 2016, p. 107)yang di mana
dia mengemukakan kalau leverage Operasi adalah kemampuan perusahaan di dalam menggunakan
fixed operating cost yang di mana tujuannya untuk memperbesar pengaruh dari perubahan volume
penjualan terhadap earning before interest and taxes (EBIT), sedangkan financial leverage atau
leverage keuangan adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan kewajiban-kewajiban
finansial yang sifatnya tetap untuk memperbesar pengaruh perubahan EBIT terhadap pendapat per
lembar saham biasa suatu perusahaan.

Leverage dapat dihitung dengan menggunakan beberapa indikator, yang di mana jika menurut
(Wulandari & Septiani, 2017) dalam jurnalnya, faktor atau indikator yang mempengaruhi leverage
adalah suatu aset atau modal perusahaan dibandingkan dengan utang perusahaan atau kata lainnya debt
to equity ratio. Selanjutnya menurut (Jumingan, 2014, pp. 227-228) dalam analisis laporan keuangan
leverage dapat dilihat dengan debt to equity rasio perusahaan, atau kata lainnya rasio total utang
perusahaan dan modal perusahaan itu sendiri. Dan menurut (Hery, 2015, pp. 142-143), indikator
leverage adalah rasio utang suatu perusahaan yaitu perbandingan total utang dan total aset.

Pengaruh leverage dengan manajemen laba juga diteliti oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Dewi & Wirawati, 2019) dan (Ayu Yuni Astuti, Elva Nuraina, 2017) yang menyebutkan bahwa

leverage dengan debt to equity ratio (DER) terdapat pengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Ukuran Perusahaan

Menurut (Ginting, 2017) ukuran merupakan rata-rata perhitungan total penjualan bersih
perusahaan. Lalu ada menurut (Widiastari & Yasa, 2018) yang di mana ukuran perusahaan adalah
rentang di mana perusahaan dapat dikelompokkan ukurannya apakah besar atau kecil dengan

menggunakan variabel-variabel dari ukuran perusahaan itu sendiri seperti total aktiva, jumlah
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penjualan, nilai saham, dan sebagainya. Lalu ada Menurut (Ponziani & Azizah, 2017) yang di mana
menurutnya ukuran perusahaan adalah suatu gambaran dari total aset suatu perusahaan.

Perhitungan ukuran perusahaan bisa dilakukan menggunakan beberapa indikator yaitu menurut
(Hidayat & Sopian, 2016), ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan melihat besarnya aset suatu
perusahaan karena besarnya aset perusahaan maka meningkat jumlah produktivitas. Selanjutnya
menurut Cahyono dkk (2016) yaitu ukuran perusahaan dipengaruhi oleh total aktiva, jadi jika total
aktivanya besar maka perusahaan memiliki masa depan baik kedepannya. Dan terakhir ada menurut (Y.
P. Agustia & Suryani, 2018) ukuran perusahaan adalah skala perbandingan untuk suatu klasifikasi
perbandingannya dapat diukur dengan total aktiva, log size, penjualan, dan kapitalisasi pasar.

Pengaruh ukuran perusahaan dengan manajemen laba juga diteliti oleh (Purnama, 2017), dan
(Medyawati & Dayanti, 2016) mempunyai pengaruh signifikan kepada manajemen laba.

Free Cash Flow

Menurut (Vernimmen, 2014, p. 22) free cash flow didefinisikan sebagai perbedaan antara arus
kas operasi perusahaan dengan pengeluaran modal bersih dari pelepasan aset tetap. Sedangkan menurut
(Simpson et al., 1948, p. 100) George free cash flow adalah kas dari aktivitas operasi dikurangi jumlah
pengeluaran modal di bagian investasi. Sedangkan menurut (Brigham & Houston, 2018, p. 81) arus kas
bebas adalah total kas atau laba yang dipakai dengan tidak memberikan risiko kepada kemampuan
perusahaan untuk operasi kedepannya sehingga dapat memperbagus hasil arus kas untuk di masa depan
nantinya. Jadi, dapat diambil kesimpulan kalau arus kas bebas adalah sisa kas yang tersedia di mana
kas ini tidak termasuk kepada pengeluaran modal kas dan pelepasan aset.
Perusahaan-perusahaan yang tidak mempunyai arus kas bebas adalah perusahaan yang tidak mampu
mempertahankan kinerja baik perusahaannya dan kapasitas produksinya saat ini atau mampu membayar
deviden kepada pemegang saham. Jadi jika free cash flow ini tidak dimiliki oleh suatu perusahaan maka
perusahaan itu tidak akan dipercaya lagi oleh para investor, pemegang saham, dan publik. (Rosdini,
2003)

Free Cash Flow dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator, yang pertama menurut
(D. Agustia, 2013) free cash flow dapat dihitung menggunakan sebuah rumus yaitu arus kas operasi
dikurang arus kas investasi dibagi total aktiva. Lalu menurut (Yogi & Damayanthi, 2016), free cash
flow dapat didapatkan dari selisih arus kas aktivitas operasi dengan arus kas aktivitas investasi dan
dibagi dengan total aset. Lalu ada menurut (Ross, 1977), free cash flow dapat dihitung menggunakan
OCF atau Arus Kas Operasi dikurang pengeluaran yang akan dikenakan untuk belanja lalu dikurang
investasi dan dibagi oleh total aset.

Pengaruh free cash flow dengan manajemen laba juga diteliti pada penelitian (Irawan &
Apriwenni, 2021) dan (Satiman, 2019) yang menjelaskan variabel free cash flow mempunyai pengaruh

yang signifikan kepada manajemen laba.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif untuk metodenya. Yang di mana
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dalam metodenya menggunakan metode kuantitatif, yang
di mana arti dari metode kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
memperkirakan fenomena atau keadaan sosial yang terjadi di masyarakat apakah berkaitan atau tidak,
metode ini biasanya menggunakan logika deduktif yang di mana untuk mencari hasil dengan
menjadikan komponen-komponen empiris yang disebut variabel dan variabel tersebut diwakili secara
numerik (Sudaryono, 2018, p. 92). Lalu untuk teknik pengambilan sampelnya menggunakan
proportional random sampling yang menurut (Syaifulloh et al., 2021) teknik ini menggunakan taraf
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskripstif
Tabel 1 Hasil Pengujian Statistika Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
Manajemen Laba 128 -,134 ,147  -,019988 ,056929
Leverage 128 ,0637 2,0188 ,4866 ,27539
Ukuran Perusahaan 128 25,508 33,495 28,4933 1,56667
Free Cash Flow 128 -,29 57 ,1011 ,13056
Valid N (listwise) 128

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh penulis, manajemen laba (YY) memiliki nilai tertinggi
0,147 dari PT Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) dan nilai terendah adalah -0,134 dari PT Wismilak
Inti Makmur Tbk (WIIM) yang berarti rentang data untuk manajemen laba adalah dari -0,134 sampai
0,147, untuk mean sebesar -0,019988 dan standar deviasi 0,056929. Lalu untuk leverage (X1) memiliki
nilai tertinggi 2,0188 dari PT Argo Pantes Tbk (ARGO) dan nilai terendah adalah 0,0637 dari PT Eratex
Djaja Thk (ERTX) yang berarti rentang data untuk leverage adalah dari 0,0637 sampai 2,019. Lalu
untuk besarnya mean yaitu 0,4866, dan untuk standar deviasi sebesar 0,27539.

Lalu untuk ukuran perusahaan memiliki nilai tertinggi 33,495 dari PT Astra Internasional Thk
(ASII) dan nilai terendah adalah 25,508 dari PT Pratama Abadi Nusa Industri Tok (PANI) yang berarti
rentang data untuk ukuran perusahaan adalah dari 25,508 sampai 33,495. Lalu untuk besarnya mean

yaitu 28,4933, dan untuk standar deviasi sebesar 1,566. Dan terakhir untuk free cash flow memiliki nilai
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tertinggi 0,5712 dari PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) dan nilai terendah adalah -0,2859 dari
PT Panasia Indo Resources Thk (HDTX) yang berarti rentang data untuk free cash flow adalah dari -
0,2859 sampai 0,5712. Lalu untuk besarnya mean yaitu 0,101116, dan nilai standar deviasi sebesar
0,13056.

Uji regresi linear berganda
Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan variabel bebas. Tabel yang digunakan adalah tabel Coefficient dan
memasukkannya ke rumus persamaan linear berganda.
Tabel 2 Tabel Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) -,187 ,088 -2,129 ,035
Leverage -,025 ,018 -119  -1,390 ,167 ,936 1,068
Ukuran Perusahaan ,007 ,003 ,189 2,206 ,029 ,936 1,069
Free Cash Flow -,170 ,038 -390 -4,417 ,000 ,888 1,127

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber: Output SPSS v.25
Dari tabel tersebut dapat diperoleh data-data untuk persamaan regresi yaitu -0,187 untuk
konstanta, -0,25 untuk leverage, 0,007 untuk ukuran perusahaan, dan -0,170 untuk free cash flow.
Berdasarkan data-data tersebut, maka persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y =-0,187 + (—0,25X;) + 0,007X, + (—0,170X3)

Keterangan:

Y : Manajemen Laba

X1 : Leverage

X2 : Ukuran Perusahaan

X3 : Free Cash Flow

Uji t (Parsial)
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Tujuan dari uji ini adalah mengidentifikasi apakah dalam suatu model regresi setiap variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel tetap secara signifikan atau tidak. Lalu untuk pengujian dilakukan
dengan memakai uji t dengan taraf signifikansi 0,05 dan untuk kriterianya adalah jika thityng > traper
maka dapat disimpulkan ada pengaruh yng signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Nilai t;pe; Statistik dengan taraf signifikansi 0,05, df = n-k-1 dengan catatan bahwa n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel bebas yaitu sebesar 128-3-1=124, maka nilai t;,;.; adalah sebesar
1,978671. Berikut ini adalah hasil uji t menggunakan SPSS v.25:

Tabel 3 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)
Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -,187 ,088 -2,129 ,035
Leverage -,025 ,018 -,119 -1,390 ,167
Ukuran Perusahaan ,007 ,003 ,189 2,206 ,029
Free Cash Flow -,170 ,038 -,390 -4,417 ,000

Sumber: Output SPSS v.25

Berdasarkan output data di atas, nilai ty;s,, 4 dari variabel leverage (X1) berada pada posisi negatif
dengan nilai -1,390 yang berarti hasil tp;1yng < traperyang bernilai 1,97867 dan untuk Sig 0,167 > 0,05
untuk variabel X1 yaitu leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel manajemen laba karena
thitung < teaber- LalU variabel ukuran perusahaan memiliki nilai ty;¢,ng 2,206 yang berarti untuk nilai
hasil tp;tyng Variabel X2 atau variabel ukuran perusahaan > t;q5¢; dan Sig 0,029 < 0,05 yang membuat
kesimpulan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
manajemen laba. Yang terakhir untuk variabel free cash flow memiliki ;¢4 nNegatif yaitu -4,417 yang
berarti ty;sng variabel free cash flow > t; 4., dan Sig 0,00 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan

bahwa variabel free cash flow memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap variabel manajemen
laba.

Dengan ini hipotesis yang diajukan penulis yaitu H1: terdapat pengaruh leverage terhadap
manajemen laba, H2: terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dan H3: terdapat

pengaruh free cash flow terhadap manajeen laba diterima.

Uji F
Uji ini digunakan dengan tujuan untuk menentukan apakah ada pengaruh signifikasi atau tidak

dari semua variabel bebas ke variabel terikat secara bersama-sama. Jika Fpiryng > Fraper Maka dapat
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dinyatakan hubungan variabel bebas kepada variabel terikat ditemukan nilainya signifikan. Nilai Fy,pe;
statistik dengan taraf signifikansi 0,05, df 1 (jumlah variabel — 1) atau 4-1 dan df 2 = n-k dengan catatan
n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel bebas yang berarti 128-3=125, maka nilai F;,p;
sebesar 2,677. Hasil perhitungan uji F dengan program SPSS v.25 disajikan sebagai berikut:

Tabel 4 Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji -F)

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression ,059 3 ,020 6,958 ,000°
Residual ,352 124 ,003
Total 412 127

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

b. Predictors: (Constant), Free Cash Flow, Leverage, Ukuran Perusahaan

Sumber: Output SPSS v.25

Berdasarkan data di atas, didapatkan hasil Fp;;,ng sebesar 6,958. Dengan kriteria pengujian

Fritung > Frapber Untuk hubungan yang signifikan, maka dengan hasil Fp;yng 6,958 menunjukkan
bahwa Fpiryng > Fraper berarti dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas yaitu leverage, ukuran perusahaan, dan free cash flow terhadap variabel terikat
yaitu manajemen laba. Dengan ini, dinyatakan bahwa hipotesis yang penulis ajukan yaitu H4: terdapat

pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan free cash flow terhadap manajemen laba.

Uji Koefisien Determinasi
Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar persentase variabel manajemen laba ()
yang ditentukan oleh variabel leverage (X1), ukuran perusahaan (X2), dan free cash flow (X3) dengan
perhitungan KD= r2X100%. Perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat hasilnya dengan
menggunakan SPSS v.25 disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 5 Uji Koefisien Determinansi (Uji -R?)
Model Summary®
Adjusted  Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square  the Estimate Watson
1 ,380? 144 ,123 ,05330 1,815

a. Predictors: (Constant), Free Cash Flow, Leverage, Ukuran Perusahaan
b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Output SPSS v.25
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Berdasarkan tabel diatss, dapat dilihat bahwa R adalah nilai korelasi berganda dengan angka
sebesar 0,38. Lalu R square (R?), adalah sebesar 0,144. Lalu koefisien determinasi yang telah
disesuaikan yaitu 0,123. Lalu Std Error of the Estimate sebesar 0,05330.

Dengan Adjusted R Square ( R?) sebesar 0,123 maka dapat disimpulkan bahwa persentase leverage
(X1), ukuran perusahaan (X2), dan free cash flow (X3) untuk menjelaskan variabel manajemen laba

(YY) secara simultan sebesar 12,3%.

Pembahasan
Pembahasan Hipotesis Pertama

Berdasarkan perhitungan uji koefisien regresi parsial (uji-t) Ho diterima dan H, ditolak karena
thitung < traber Yaitu -1,390 < 1,97852 dan untuk Sig 0,167 > 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa
variabel leverage (X1) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage perusahaan maka semakin rendah manajemen laba
perusahaan.

Hal ini mendukung teori dai (Brigham & Ehrhardt, 2008, p. 129) dalam buku financial
management: Theory and Practice yang di mana menurut Brigham ukuran leverage yang besar akan
membuat perusahaan tersebut cenderung membayar dividen lebih kecil dengan harapan agar
mengurangi keterkaitannya dengan pembayaran eksternal. Dengan pembayaran eksternal yang
berkurang akan mengurangi pemakaian manajemen laba oleh pihak manajer.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Lazzem & Jilani, 2018), (Basir & Muslih,
2019), dan (Savitri, 2019) yang dimana pada penelitian mereka menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba. Yang berarti jika leverage bertambah
maka itu akan berdampak pada penurunan manajemen laba, begitu pula sebaliknya jika leverage
menurun maka manajemen laba akan bertambah tetapi tidak berbeda signifikan. Berdasarkan hasil
penelitian penulis dan hasil penelitian yang terdahulu dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh

negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba.

Pembahasan Hipotesis Kedua

Berdasarkan perhitungan uji koefisien regresi parsial (uji-t) Ho ditolak dan H. diterima karena
thitung > traver Yaitu 2,206 > 1,97852 dan untuk Sig 0,029 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa
variabel ukuran perusahaan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi suatu ukuran perusahaan maka semakin tinggi pula manajemen
laba perusahaan.

Sejalan dengan Hal ini sesuai dengan teori Yamaditya yang menyebutkan bahwa perusahaan

yang besar akan memiliki banyak tuntutan juga dari investor sehingga membuat perusahaan tersebut
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lebih cenderung untuk melakukan manajemen laba agar para investor tetap tertarik dengan perusahaan
tersebut dan terus menginvestasikan hartanya ke perusahaan tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nalarreason et al., 2019), (Widiastari & Yasa, 2018), dan
(Roskha, 2017) yang dimana pada penelitian mereka menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Yang berarti jika ukuran perusahaan
bertambah maka itu akan berdampak pada pertambahan manajemen laba, begitu pula jika ukuran
perusahaan menurun maka manajemen laba akan menurun juga. Berdasarkan hasil penelitian penulis
dan hasil penelitian yang terdahulu dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba.

Pembahasan Hipotesis Ketiga

Berdasarkan perhitungan uji koefisien regresi parsial (uji-t) untuk free cash flow Ho ditolak dan
Hs diterima karena tpiryng > traper Yaitu -4,417 > 1,97852 dan untuk Sig 0,00 < 0,05. Sehingga
disimpulkan bahwa variabel free cash flow (X3) berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
laba. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi free cash flow yang dimiliki oleh suatu perusahaan
maka semakin rendah manajemen laba perusahaan.

Sejalan dengan teori dari (White, 2002, p. 87d) , yaitu semakin besar FCF (Free Cash Flow)
maka semakin bagus perusahaannya karena memiliki uang untuk diputar sehingga perusahaan lebih
kecil untuk melakukan kegiatan manajemen laba. Dan itu sesuai dengan hasil penelitian ini bahwa
besarnya free cash flow justru membuat manajemen laba malah menjadi menurun atau kedua variabel
itu saling berpengaruh secara negatif.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Salehi et al., 2017), (Rezki Zurriah, 2017), dan (Suwanti,
2017) yang dimana pada penelitian mereka menunjukkan bahwa free cash flow berpengaruh negatif
signifikan terhadap manajemen laba. Yang berarti jika free cash flow berkurang maka itu akan
berdampak pada pengurangan manajemen laba, begitu pula jika free cash flow bertambah maka
manajemen laba akan bertambah juga. Berdasarkan hasil penelitian penulis dan hasil penelitian yang
terdahulu dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap

manajemen laba.

Pembahasan Hipotesis Keempat

Jika dilihat dari hasil uji koefisien regresi secara bersama-sama atau jika dilihat lewat uji F
maka dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini didapatkan hasil Fy ;g Sebesar 6,958 dan dengan Figpe;
2,676 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolah dan H. diterima, yang berarti leverage, ukuran

perusahaan, dan free cash flow berpengaruh secara bersama-sama terhadap manajemen laba. Lalu untuk
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pengolahan data uji koefisien determinasi didapatkan Adjusted R Square ( R?) sebesar 0,123 yang
menunjukkan bahwa letiga variabel bebas memiliki pengaruh sebesar 12,3% kepada manajemen laba.

Sejalan dengan teori dari (Scott, 2015, pp. 448-457) yaitu motivasi-motivasi pihak manajemen
dalam melakukan manajemen laba adalah pertama Rencana Bonus yaitu melihat kas yang tersedia atau
free cash flow suatu perusahaan apakah sudah maksimal dalam mengeluarkan bonus atau tidak, Debt
Covenant yaitu ketika perusahaan sedang mendekati hutang atau leverage, motivasi politik, motivasi
perpajakan, pergantian manajer yaitu ketika manajer sedang berganti maka akan dilakukan strategi
untuk memaksimalkan laba, dan penawaran perdana saham yang di mana saham yang ditawarkan akan
berubah mengikuti dari seberapa besar perusahaan tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Rezki Zurriah, 2017) dan (Asyiroh, 2019) yang menyatakan
bahwa leverage, ukuran perusahaan, dan free cash flow mempunyai pengaruh positif terhadap
manajemen laba.sehingga perubahan dari variabel bebas akan mempengaruhi perubahan manajemen

laba juga dan akan berhubungan secara selaras.

KESIMPULAN
Berdasarkan pengolahan data statistik, deskripsi, dan analisis data yang telah dilakukan dan

dijabarkan oleh penulis, maka dari penelitian ini didapat kesimpulan sebagai berikut:

A. Terdapat pengaruh negatif tidak signifikan antara leverage terhadap manajemen laba di perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019. Yang berarti, semakin tinggi leverage perusahaan
maka manajemen laba yang terjadi semakin rendah tidak signifikan. Sebaliknya, apabila semakin
rendah leverage perusahaan maka akan semakin tinggi manajemen laba perusahaan tidak
signifikan.

B. Terdapat pengaruh positif signifikan antara ukuran perusahaan terhadap manajemen laba di
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019. Yang berarti, semakin tinggi ukuran
perusahaan maka manajemen laba yang terjadi juga semakin tinggi secara signifikan.

C. Terdapat pengaruh negatif signifikan antara free cash flow terhadap manajemen laba di perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019. Yang berarti, semakin tinggi free cash flow
perusahaan maka manajemen laba yang terjadi semakin rendah secara signifikan. Sebaliknya,
apabila semakin rendah free cash flow perusahaan maka akan semakin tinggi manajemen laba
perusahaan secara signifikan.

D. Terdapat pengaruh positif signifikan antara leverage, ukuran perusahaan, dan free cash flow
terhadap manajemen laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019. Yang berarti,
semakin tinggi leverage, ukuran perusahaan, dan free cash flow perusahaan maka manajemen laba

yang terjadi semakin tinggi secara signifikan.
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